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ABSTRAK 
Nisa Urrohmah, 2019, Hubungan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI dengan 
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun Ajaran 
2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing  : Drs. Suluri, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI, Perilaku Keagamaan 
 
 Latar belakang masalah ini adalah pemahaman agama Islam di SMAN 1 
Nogosari Boyolali untuk kelas XI sudah cukup baik tetapi penerapan belum 
seperti yang di harapkan di karenakan sekolah umum. Dalam pemahaman agama 
Islam siswa dpat cepat menangkap pelajaran tetapi dalam mengaplikasikannya 
dalam perilaku dan dalam kehidupan sehari-hari masih minim. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran PAI 
siswa kelas XI di SMAN 1 Nogosari Boyolali tahun ajaran 2019/2020. (2) Untuk 
mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas XI di SMAN 1 Nogosari Boyolali 
tahun ajaran 2019/2020. (3) Untuk mengetahui hubungan prestasi belajar mata 
pelajaran PAI dengan perilaku keagamaan siswa XI di SMAN 1 Nogosari 
Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Nogosari Boyolali dimulai dari 23 
Agustus hingga 10 September 2019 dengan jumlah sampel 90 dari 115 siswa. 
Tehnik sampling yang digunakan adalah teknik slovin. Tehnik pengumpulan data 
menggunakan dokumen dan angket. Angket sebelumnya diberikan pada sampel 
perlu di uji validitas dan reliabilitas. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Prestasi belajar mata pelajaran 
PAI kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 tergolong 
dalam kateori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil dokumen yang memiliki 
rata-rata 83,33, median 84,00, modus 84, dan standar deviasi 8,512. (2) Perilaku 
keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 
tergolong kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan data nilai siswa yang 
memiliki rata-rata 119,10, median 118,00, modus 118, dan standar deviasi 13,289. 
(3) Tidak terdapat hubungan antara prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan 
perilaku keagaam siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun pelajaran 
2019/2020. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data menggunakan rumus 
product moment yang terdapat dalam program SPSS Versi 21 antara variabel 
prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan perilaku keagamaan siswa diperoleh 
nilai koefisien korelasi rhitung = 0,087 dan rtabel = 0,207 (rhitung < 0,05), hal ini 
berarti hipotesisi yang diajukan ditolak yaitu tidak terdapat hubungan antara 
prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020. 
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ABSTRACT 
 
Nisa Urrohmah, 2019, The Relationship of Learning Achievement of PAI 
Subjects and Religious Behavior of Class XI Students of SMAN 1 Nogosari 
Boyolali Academic Year 2019/2020, Thesis: Islamic Religious Education Study 
Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Drs. Suluri, M.Pd. 
 
Keywords: Learning Achievement of PAI Subjects, Religious Behavior 
 
The background of this problem is the understanding of Islam in SMAN 1 
Nogosari Boyolali for class XI is quite good but the application has not been as 
expected because of public schools. In understanding the religion of Islam 
students can quickly grasp the lesson but in applying it in behavior and in 
everyday life is still minimal. The purpose of this study are (1) To determine the 
learning achievement of PAI subjects in class XI at SMAN 1 Nogosari Boyolali in 
the academic year 2019/2020. (2) To find out the religious behavior of class XI 
students at SMAN 1 Nogosari Boyolali in the academic year 2019/2020. (3) To 
find out the relationship between the learning achievement of PAI subjects with 
the religious behavior of XI students at SMAN 1 Nogosari Boyolali in the 
academic year 2019/2020.  
This research is a type of correlational quantitative research. This research was 
conducted at SMAN 1 Nogosari Boyolali starting from August 23 until September 
10 2019 with a total sample of 90 of 115 students. The sampling technique used is 
the Slovin technique. Data collection techniques using documents and 
questionnaires. The previous questionnaire given to the sample needs to be tested 
for validity and reliability.  
The results showed that (1) The learning achievement of PAI subjects in class XI 
of SMAN 1 Nogosari Boyolali in the academic year 2019/2020 was in the 
medium category. This is indicated by the results of documents that have an 
average of 83.33, a median of 84.00, mode 84, and a standard deviation of 8,512. 
(2) The religious behavior of class XI students of SMAN 1 Nogosari Boyolali in 
the academic year 2019/2020 is in the moderate category. This is indicated by the 
value data of students who have an average of 119.10, a median of 118.00, 118 
mode, and a standard deviation of 13.289. (3) There is no relationship between the 
learning achievement of PAI subjects and the religious behavior of the XI grade 
students of SMAN 1 Nogosari Boyolali in the academic year 2019/2020. This is 
indicated by the results of data analysis using the product moment formula 
contained in the SPSS Version 21 program between the learning achievement 
variables of PAI subjects with the religious behavior of students obtained by the 
correlation coefficient rcount = 0.087 and rtable = 0.207 (rcount <0.05), this 
means the proposed hypothesis is rejected, namely there is no relationship 
between the learning achievement of PAI subjects with the religious behavior of 
the XI grade students of SMAN 1 Nogosari Boyolali in the academic year 
2019/2020. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga pendidikan merupakan tumpuan harapan para orang tua 
dan warga masyarakat terhadap anak-anaknya untuk memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, sifat kepribadian dan perilaku, sebagai sarana 
pengembangan diri, peningkatan status sosial, dan bekal hidup termasuk 
didalam sekolah. Setiap manusia memiliki potensi untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan baik diperoleh dengan cara belajar maupun dengan 
pengalaman. Masing-masing individu memiliki potensi dan kemampuan 
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Pendidikan merupakan tujuan utama dari kehidupan manusia, 
menjadikan diri dan kehidupan manusia lebih dari yang sebelumnya. 
Melalui pendidikan manusia menjadi mengatahui dan dapat mengamalkan 
ilmu yang didapatkan dari dunia pendidikan. Pendidikan bertanggung 
jawab terhadap perkembangan anak dalam mengemban ilmu melalui 
bantuan dan bimbingan lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  
Dalam konteks Pendidikan Islam memberikan tekanan pada 
pengembangan aspek moralitas. Hal ini dikarenakan pendidikan Islam 
menekan pada pengembangan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam yang bersumber Al-qur’an dan Al-Hadits. Kesadaran akan besarnya 
pengaruh agama bagi perubahan Perilaku manusia, membuat manusia 
senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta pembentukan 
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moral. Pendidikan menjadi salah satu pintu untuk merubah perilaku 
manusia, salah satunya pendidikan agama didukung UUD 1945. Maka 
dengan adanya perubahan zaman dan moral ini membuat Pendidikan 
Agama Islam diperlukan agar perilaku keagamaan siswa sesuai dengan Al-
qur’an dan Al-hadist. 
Dalam konteks pendidikan, perbedaan individu peserta didik dapat 
barupa inteligensi, kepribadian, keadaan jasmani, keadaan sosial, bakat 
serta prestasi. Tingkat prestasi yang dicapai oleh seorang peserta didik 
diyakini mempunyai hubungan terhadap perilaku peserta didik itu sendiri 
dalam bidang-bidang tertentu, terutama prestasi peserta didik dalam 
bidang keagamaan. Pendidikan keagamaan di sekolah diajarkan pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), mulai dari sekolah dasar (SD), 
sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA). 
Mata pelajaran PAI meliputi Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, 
Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran tersebut merupakan 
salah satu usaha dan sarana bagi guru dalam menyiapkan peserta didik 
menjadi insan yang memahami ajaran Islam dan berakhlaqul karimah, 
menanamkan nilai-nilai kehidupan yang baik, serta kedepannya 
menjadikan peserta didik dapat mempunyai perilaku keagamaan yang 
baik, yang dapat dijadikan sebagai bekal dalam kehidupan dan 
bermasyarakat. 
Islam adalah syariat Allah Swt. yang diturunkan kepada umat 
manusia di muka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya. Penanaman 
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keyakinan terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan melalui proses pendidikan 
baik dirumah, sekolah, maupun lingkungan. Pendidikan Agama Islam 
merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk pedagogis, 
manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat di didik dan mendidik 
sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, serta pendukung dan 
pemegang kebudayaan (Abdul Majid, dJR, 2005 : 130). Oleh karena itu, 
pendidikan memiliki tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara 
mendidik peserta didik agar sesuai dengan tujuan pendidikan dan aspek 
keagamaan yang dianut oleh peserta didik. Terdapat dalam QS. Al-
Baqoroh: 31 yang berbunyi: 
 َشَع َُّنث َبهَّلُك َٓءبَوَۡسۡلۡٱ َمَداَء َنَّلَعَو َلَبَقف ِةَِكئ
ٓ  َلَوۡلٱ ًَلَع ُۡنهَض
 ِب ًۢ َأ
ُ َيُِيِذ  َٰ  ُۡنمٌُك ِىإ ِءَٓآُٓل  َٰٓ ِٓءبَوَۡسِسأ ًٍِى١٣  
Artinya: “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 
kemudian dia perlihatkan kepada para malaikat seraya befirman, 
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang 
benar!” (QS. Baqoroh: 31). 
 
Agama Islam berbeda dengan nama agama yang lain, nama Islam 
sesuai dengan hakikat Islam itu sendiri. Islam bukan milik seseorang 
tertentu, atau umat tertentu, melainkan milik semua manusia. Islam berasal 
dari bahasa arab sallama yang berarti selamat, patuh dan berserah diri. 
Tujuan agama Islam adalah untuk menghiasi semua penduduk sedunia 
dengan sifat muslim, sejak umat Nabi Adam hingga umat Nabi 
Muhammad Saw. bahkan alam semesta yang taat patuh pada ajaran Allah 
SWT dan Rasul-Nya disebut Muslim. Muslim berarti taat patut pada 
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ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya serta menerima hukum-hukum yang 
ditetapkan secara total (Deden Makbuloh, 2011 : 8). 
Pada zaman sekarang ini banyak siswa yang belajar Islam dan 
faham tentang Islam, tetapi dalam dirinya belum terbentuk kepribadian 
muslim. Misalnya dari cara berpakaian, pergaulan, dan lainnya. Akan 
tetapi pada kenyataannya banyak siswa yang masih belum faham tentang 
ajaran-ajaran Islam meskipun mereka sudah belajar, masih banyak yang  
sudah belajar tetapi belum bisa menerapkan ajaran-ajaran Islam yang 
sesuai dengan syariat Islam.  
Perilaku manusia sudah di jelaskan dalam QS. Al – Shaad : 46 
  َۡصلَۡخأ ٓبًَِّإ ِسا َّذلٱ يَشۡكِر ٖةَِصلبَِخأ ُنه  ٌَ٦٦  
Artinya: “Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan 
(menganugrahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu 
selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat” (QS. 
Shaad : 46). 
 
Berdasarkan observasi penulis (Senin, 21 Januari 2019), bahwa 
pemahaman agama Islam di SMAN 1 Nogosari Boyolali untuk kelas XI 
sudah cukup baik tetapi belum seperti yang di harapkan di karenakan 
sekolah umum. Dalam pemahaman agama Islam siswa dapat cepat  
menangkap pelajaran tetapi dalam mengaplikasikannya di perilaku atau 
dalam kehidupan sehari-hari masih minim. Sebagai contoh melakukan 
sholat wajib seperti sholat dhuhur di sekolah itu siswa masih malas-
malasan harus di suruh oleh guru belum dengan kesadaran mereka sendiri-
sendiri tetapi ada juga yang sudah melakukan sholat dengan kesadaran 
sendiri tetapi hanya beberapa bagian kecil, kemauan siswa untuk belajar 
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membaca Al Qur’an masih sangat minim belum ada kesadaran dari diri 
sendiri, ketika puasa di bulan ramadhan tidak melaksanakannya tetapi 
berkata bahwa melaksanakan puasa, dan kurang sopan terhadap orangtua 
dan guru. Faktor yang berpengaruh seperti dari lingkungan rumah terbawa 
kesekolah sehingga dapat berpengaruh terhadap siswa lainnya, bisa juga 
dari faktor teman yang berperilaku kurang baik. Faktor teman sangat cepat 
mempengaruhi pola fikir siswa di karenakan umur yang sama. 
Salah satu siswa di kelas XI mengatakan bahwa pemahaman 
agama yang di dapat di sekolah sudah cukup baik, akan tetapi Perilaku 
mereka belum sesuai dengan ajaran yang berlaku (wawancara Senin,  
2020). Karena kurangnya pemahaman agama mereka melakukan hal  yang 
merugikan diri mereka sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, sangat 
perlu pemahaman agama pada diri siswa agar mereka menunjukkan 
perilaku ke arah yang baik dan tidak melakukan hal yang dapat merugikan 
diri sendiri maupun orang lain.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti “HUBUNGAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN 
PEDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN PERILAKU 
KEAGAMAAN SISWA KELAS XI SMAN 1 NOGOSARI 
BOYOLALI TAHUN AJARAN 2019/2020”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di 
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Masih banyak terjadi fenomena siswa yang susah menerapkan perilaku 
keagamaan. 
2. Pengamalan siswa dalam perilaku keagamaan masih sangat rendah.  
3. Prestasi siswa dalam mata pelajaran PAI sangat baik tetapi perilaku 
sehari-hari masih kurang baik.  
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman atau penafsiran ganda terhadap 
makna yang dimaksud dalam judul skripsi ini, maka dibatasi  ruang 
lingkup penelitian menjadi “HUBUNGAN PRESTASI BELAJAR 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN 
PERILAKU KEAGAMAAN SISWA KELAS XI SMAN 1 
NOGOSARI BOYOLALI TAHUN AJARAN 2019/2020”. 
D. Rumusan Masalah 
Untuk mengarah pada pokok masalah tersebut, maka rumusan 
masalah yang akan di ajukan dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Bagaimanan prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa kelas XI di 
SMAN 1 Nogosari Boyolali tahun ajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas XI di SMAN 1 Nogosari 
Boyolali tahun ajaran 2019/2020? 
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3. Adakah hubungan prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan perilaku 
keagamaan siswa kelas XI di SMAN 1 Nogosari Boyolali tahun ajaran 
2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, maka dapat 
diketahui tujuan pembahasan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa kelas XI 
di SMAN 1 Nogosari Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas XI di SMAN 1 
Nogosari Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui hubungan prestasi belajar mata pelajaran PAI 
dengan perilaku keagamaan siswa XI di SMAN 1 Nogosari Boyolali 
tahun ajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas maka manfaat 
penelitian diharapkan sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan wawasan bagi pengembangan pendidikan pada umumnya serta 
dapat menabah khasanah pendidikan agama Islam, khususnnya yang 
diperoleh dari penelitian. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran tentang prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan hubungannya dengan perilaku keagamaan siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Menambah informasi tentang hubungan pemahaman agama 
Islam dengan perilaku keagamaan, sehingga guru juga bisa 
meningkatkan mutu belajarnya. 
b. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
sebagai bahan evaluasi.  
c. Bagi penelitian 
Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk 
mendapatkan informasi mengenai pemahaman agama Islam 
dengan perilaku keagaam, sehingga nantinya dapat digunakan 
sebagai pengetahuan dalam praktek mengajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar pada  hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 
semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat 
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman (Rusman, 2017: 1). 
Belajar merupakan sutau perubahan tingkah laku, dimana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
baik yang  terjadi melakui latihan dan pengamalan (Ngalim 
Purwanto, 2004: 85). Dari pengertian belajar dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan dan 
perubahan yang mengarah kepadabtingkah laku yang lebih baik 
dan pengamalan.  
Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini (2012: 119) 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan 
yang berupa perubahan tingkah laku oleh subyek belajar di dalam 
suatu interaksi dengan lingkungannya. Prestasi belajar adalah 
hasil belajar dari dampak pembelajaran yang dibuktikan dengan 
nilai/angka dalam bentuk penguasaan materi yang telah dipelajari 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Kompri, 2017:44). 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan 
hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang berupa 
perubahan tingkah laku dari dampak pembelajaran yang 
dibuktikan dengan nilai/angka dalam bentuk penguasaan materi 
yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar 
Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini (2012: 120) 
untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 
dihharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
1)  Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
a) Faktor jasmani (fisiologis) 
Kondisi fisiologis (jasmani) siswa sangat 
berpengaruh   terhadap belajar yang diperoleh siswa. 
Yakni berkaitan dengan kondisi fisik pada organ-organ 
manusia (mata, hidung, telinga, maupun tubuh). 
b) Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang berpengaruh prestasi belajar 
adalah faktor yang bersifat bawaan dari lahir maupun dari 
apa yang telah diperoleh dari belajar ini. 
Menurut Djamarah (2011: 189) diantaranya faktor-
faktor psikologis tersebut yaitu: 
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(1) Faktor minat belajar 
Minat pada dasarnnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 
diri. Semakin kuat hubungan tersebut, maka akan 
semakin besar minat. 
(2) Kecerdasan  
Kecerdasan siswa dangat menentukan keberhasilan 
belajar seseorang, kecerdasan mempunyai 
perananyang besar dalam ikut menentukan 
keberhasilan dan tidaknya seseorang mempelajari 
sesuatu atau mengikutisuatu program pendidikan 
dan pengajaran. 
(3) Motivasi siswa 
Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk 
dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau 
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 
tujuan tertantu. 
(4) Bakat siswa 
Bakat adalah kemampuan pada masa yang akan 
datang. Dengan demikian, hakikatnya setiap orang 
mempunyai bakat ataupun potensi untuk mencapai 
prestasi sesuai dengan kapasitas masing-masing. 
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(5) Perilaku siswa 
Perilaku adalah bentuknya sosial dan personal. 
Artinya, perilaku seseorang muncul akibat pengaruh 
lingkungannya. Namun, disisi lain perilaku pun 
terkait dengan faktor perseorangan,yaitu rasa benci 
dan senang. 
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya dari luar diri 
siswa, yaitu meliputi: 
a) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak 
melaksanakan proses pendidikan. Di dalam keluargaan, 
anak tumbuh dan berkembang, hal ini secara tidak 
langsung keluarga akan sangat mempengaruhi 
keberhasilan anak dalam belajar. Orang tua mempunyai 
peran yang sangat penting bagi pendidikan anak. 
b) Faktor sekolah  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
yang memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan hasil belajar siswa. Di lingkungan sekolah 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa, diantaranya: 
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(1) Metode mengajar 
(2) Kuikulum 
(3) Meode belajar  
3) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu 
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar. 
Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam kehidupan 
sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada. 
2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  
Menurut Ahmad Tafsir (2017: 6) pendidikan adalah usaha 
meningkatkan diri dalam segala aspek. Kegiatan pendidikan yang 
melibatkan guru maupun yang tidak melibatkan guru (pendidik), 
mencakup pendidikan formal maupun nonformal serta informal. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga megimani ajaran agama Islam, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 
ditentukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Majid dan 
Andayani, 2004: 131). Selanjutnya menurut Ali dan Daud (2005: 
139) Pendidikan Agama Islam adalah proses penyampian 
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informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan 
bertaqwa agar manusia menyadari  kedudukan tugas dan 
fungsinya di dunia ini dengan selalu memelihara hubungan 
dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam sekitarnya 
serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia 
(termasuk dirinya sendiri) dan lingkungan hidupnya. 
Pendapat lain menurut Zakiah Daraja Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan yang diberikan kepada anak dalam 
petumbuhan jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat dewasa 
sesuai dengan ajaran Agama Islam dalam negara Republik 
Indonesia yang berdasarkan pancasila. Hadiyah menambahkan 
bahwa Agama Islam adalah agama yang mentauhidkan dan 
mengesakan Allah SWT dan agama yang melanjutkan agama 
yang telah dibawa oleh Rosul, kemudian diturunkan Allah kepada  
Rosul-Nya yang telah lalu (Hadiyah, 2005: 53-54). Seperti firman 
Allah dalam surat An Nisa’ ayat 125 yang berbunyi:  
 ٞيِسۡحُه َُىَٰٓو ِ َِّلِلّ ۥَُههۡجَو ََنلَۡسأ ۡي َّو ِّه ب ٌٗ َِد ُيَسَۡحأ ۡيَهَو
 ٗلُِٗلَخ َنُِٰٓ  َشِۡأإ ُ َّلِلّٱ َزَخَّتٱَو ۗبٗفٌَُِح َنُِٰٓ  َشِۡأإ َةَّلِه ََعبَّتٱَو٣٢٥  
Artinya: “Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada 
orang yang dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, 
sedangkan dia mengajarkan kebaikan, dan mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah memilih 
Ibrahim menjadi kesayangan(Nya)” (QS. Nisa’: 125). 
 
15 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana 
dalam menyiapkan insan yang beriman dan bertaqwa dengan 
mengarahkan dan mengajarkan menggunakan dasar-dasar ajaran 
Agama Islam sehingga dapat tercapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
b. Hakikat Mata Pelajaran PAI 
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencardaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Agama Islam menjadi peran yang amat penting dalam 
kehidupan umat manusia. Agama Islam menjadi pemandu dalam 
upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan 
bermartabat. Betapa pentingnya peran Agama Islam  bagi 
kehidupan umat manusia, oleh karena itu, nilai-nilai Agama Islam 
dalam kehidupan setiap individu menjadi sebuah keniscayaan, 
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yang harus ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan dalam 
lingkungan keluarga, sekolah maupuan masyarakat. 
c. Tujuan Mata Pelajaran PAI 
Pada dasarnya pendidikan agama Islam bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk meningkatka 
iman dan tekwa kepada Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan pendidikan ini kemudian dirumuskan secara khusus dalam 
pendidikan agama Islam sebagai berikut: 
1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi muslim dan muslimah 
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 
Allah Swt. 
2. Berwujud manusia yang taat beragama dan beraklak mulia 
yaitu manusia yang berpengatahuan, rajin beribadah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), 
menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya yang religius dalam komunitas 
sekolah. 
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d. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran PAI 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR PAI 
DAN BUDI PEKERTI SMA KELAS XI 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Terbiasa membaca al-quran 
dengan meyakini bahwa taat 
pada aturan, kompetisi dalam 
kebaika, dan etos kerja sebagai 
perintah agama. 
1.2 Meyakini bahwa agama 
mengajarkan toleransi, 
kerukunan, dan 
menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan 
1.3 Meyakini adanya kitab-kitab 
suci Allah Swt. 
1.4 Meyakini adanya rasul-rasul 
Allah Swt. 
1.5 Meyakini bahwa Islam 
mengharuskan umatnya untuk 
1.6 memiliki sifat syaja’ah (berani 
membela kebenaran) dalam 
mewujudkan kejujuran. 
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 1.7 Meyakini bahwa hormat dan 
patuh kepada orangtua dan 
guru sebagai kewajiban 
agama.  
1.8 Menerapkan penyelenggaraan 
Jenazah sesuai dengan syariat 
Islam 
1.9 Menerapkan ketentuan 
khutbah, tablig dan dakwah di 
masyarakat sesuai dengan 
syariat Islam 
1.10 Menerapkan prinsip ekonomi 
dan muamalah sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam. 
1.11 Mengakui bahwa nilai-nilai 
Islam dapat mendorong 
kemajuan kejayaan Islam yang 
dinantikan kembali. 
1.12 Mempertahankan keyakinan 
yang benar sesuai ajaran Islam 
dalam sejarah peradaban Islam 
pada masa modern. 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
2. Mengembangkan 
perilaku (jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong, kerja sama, 
cinta damai, responsif 
2.1 Bersikap taat aturan, tanggung 
jawab, kompetitif dalam 
kebaikan dan kerja keras sebagi 
implementasi dari pemahaman 
Q.S al-Maidah/5:48; Q.S An-
Nisa/4:59; dan Q.S At 
Taubah/9:105 serta  Hadis yang 
terkait. 
2.2 Bersikap toleran, rukun dan 
menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S 
Yunus/10:40-41 dan Q.S al-
Maidah/5:32, serta Hadis 
terkait. 
2.3 Peduli kepada orang lain 
dengan saling menasehati 
sebagai cerminan beriman 
kepada 
2.4 Menunjukkan perilaku saling 
menolong sebagai cerminan 
beriman kepada rasul-rasul 
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dan pro-aktif) dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
Allah Swt.kitab-kitab Allah 
Swt. 
2.5 Menunjukkan sikap syaja’ah 
(berani membela kebenaran) 
dalam mewujudkan kejujuran. 
2.6 Menunjukkan perilaku hormat 
dan patuh kepada orangtua dan 
guru sebagai implementasi 
pemahaman Q.S al-Isra’/17: dan 
hadis terkait. 
2.7 Menunjukkan sikap tanggung 
jawab dan kerjasama dalam 
penyelenggaraan jenazah di 
masyarakat. 
2.8 Menjaga kebersamaan dengan 
orang lain dengan saling 
menasehati melalui khutbah, 
tabligh dan dakwah. 
2.9 Bekerjasama dalam 
menegakkan prinsip-prinsip dan 
raktik ekonomi sesuai syariat 
Islam. 
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 2.10 Bersikap rukun dan kompetitif 
dalam kebaikan sebagi 
implementasi dari nilai-nilai 
kejayaan Islam yang dinantikan 
kembali. 
2.11 Bersikap rukun dan kompetitif 
dalam kebaikan sebagai 
impelementasi dari nilai-nilai 
sejarah peradaban Islam pada 
masa modern 
3. Memahami, 
Menerapkan, dan 
Menganalisis, 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, 
dan metakognitif dalam 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
3.1 Menganalisis makna Q.S al-
Maidah/5:48; Q.S an-Nisa/4:59, 
dan Q.S at-Taubah/9:105, serta 
hadis tentang taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan 
etos kerja. 
3.2 Menganalisis Makna Q.S 
Yunus/10:40-41 dan Q.S al- 
Maidah/5:32, serta hadis terkait 
toleransi, rukun, dan 
menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan. 
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peradaban yang terkait 
penyebab fenimena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.3 Menganalisis makna iman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
3.4 Menganalisis makna iman 
kepada rasul-rasul Allah Swt. 
3.5 Menganalisis makna 
syaja’ah(berani membela 
kebenaran) dalam mewujudkan 
kejujuran. 
3.6 Menganalisis perilaku hormat 
dan patuh kepada orangtua dan 
guru. 
3.7 Menganalisis pelaksanaan 
penyelenggaraan jenazah. 
3.8 Menganalisis pelaksanaan 
khutbah, tabligh,  dan dakwah. 
3.9 Menelaah prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam. 
3.10 Menelaah kejayaan Islam yang 
dinantikan kembali. 
3.11 Menelaah perkembangan Islam 
pada masa modern (1800-
sekarang). 
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4. Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
diri yang dipelajarinya 
di sekolah secara 
mandiri, bertindak 
secara efektif dan 
kreatif, serta mampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1.1 Membaca Q.S Al-
Maidah/5:48; Q.S An-
Nisa/4:59, dan Q.S At-
Taubah/9:105 sesuai dengan 
kaidah tajwid dan makharijul 
huruf. 
4.1.2 Mendemostrasikan hafalan 
Q.S AL-Maidah/5:48; Q.S 
An-Nisa/4:59, dan Q.S At-
Taubah/9:105 dengan fasih 
dan lancar. 
4.1.3 Menyajikan keterkaitan 
antara perintah berkompetisi 
dalam kebaikan dengan 
kepatuhan terhadap 
ketentuan allah sesuai dengan 
pesan Q.S AL-Maidah/5:48; 
Q.S An- Nisa/4:59, dan Q.S 
At-Taubah/9:105. 
4.1.4 Membaca Q.S. Yunus/10: 40-
41 dan Q.S. Al. Maidah/5: 32 
sesuai dengan kaidah tajwid 
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 dan makharijul huruf. 
4.1.5 Mendemonstrasikan hafalan 
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan 
Q.S. Al. Maidah/5: 32 
dengan fasih dan lancar. 
4.1.6 Menyaji-kan keterkaitan 
antara kerukunan dan 
toleransi sesuai pesan Q.S. 
Yunus/10:40-41 dengan 
menghindai tindak kekerasan 
sesuai pesan Q.S. 
Al.Maidah/5:32. 
4.1.7 Menyaji-kan keterkait-an 
antara beriman kepada kitab-
kitab suci Allah Swt, dengan 
perilaku sehari-hari. 
4.1.8 Menyajikan kaitan antara 
iman kepada rasul-rasul 
Allah Swt dengan keteguhan 
dalam bertau-hid, toleransi, 
ketaatan, dan kecintaan 
kepada Allah Swt. 
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 4.1.9 Menyaji-kan kaitan antara 
syaja’ah (berani membela 
kebenaran) dengan upaya 
mewujudkan kejujuran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.3 Menyaji-kan kaitan antara 
ketauhidan dalam beribadah 
dengan hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru 
sesuai dengan Q.S. Al-Isro’/17: 
23 dan hadis terkait. 
4.4 Menyajikan prosedur penye-
lenggaraan jenazah. 
4.5 Menyajikan ketentuan khutbah, 
tablig, dan dakwah. 
4.6 Mempresentasikan perinsip-
perinsip dan praktik ekonomi 
dalam Islam. 
4.7 Menyajikan kaitan antara 
perkem-bangan peradaban Islam 
pada masa kejayaan dengan 
prinsip-prinsip yang 
mempengaruhinya. 
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 4.11.1 Menyajikan prinsip-prinsip 
perkem-bangan peradaban 
Islam pada masa modern 
(1800-sekarang). 
4.11.2 Menyajikan prinsip-prinsip 
pembaharuan yang sesuai 
dengan perkembangan 
peradab-an Islam pada masa 
modern. 
e. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
Untuk melaksanakan suatu kegiatan dalam proses 
pencapain tujuan harus ada dasar yang kuat agar jalannya 
kegiatan tidak mudah goyah dalam keadaan bagaimanapun. 
Begitu pula dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan agama 
Islam. Adapun dasar-dasar pendidikan agama Islam sebagai 
berikut: 
1) Al-qur’an 
Diterjemahkan dalam Al-Qur’an surat Asy-Syuaro 
ayat 52 yang berbunyi: 
 َِكل  َزَكَو  بَه ٌِسَۡذت َتٌُك بَه َۚبًِشَۡهأ ۡي ِّه بٗحوُس َك ُۡ َِلإ َٓبٌ ُۡ َحَۡوأ
ٱ ُب  َمِكۡل  َآَوٱ ُي  َوَ ِۡلۡ  ِِهأ ٌِذۡهًَّ اٗسُىً ُه
 ٌَۡلَعَج يِك  َلَوۦ يَه  ُٓءبَشًَّ
 ٖنَُِقمۡس ُّه ٖط  َش ِٰ   ً َِلإ ٌٓ ِذَۡهَمل َكًَِّإَو َۚبًِدَببِع ۡيِه٥٢  
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Artinya: “Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al-Qur’an) dengan perintah kami 
sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-
kitab (Al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-
Qur’an itu cahaya. Yang kami tunjuki dengan dia 
siapa yang kami kehendaki diantara hamba-hamba 
kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus” (QS. 
Asy-Syuro: 52). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an 
diturunkan oleh Allah SWT sebagai petunjuk kepada umat 
manusia tentang apa-apa yang tidak diketahui oleh manusia. 
Al-Qur’an juga sebagai petunjuk bagi manusia agar manusia 
selamat didunia dan diakhirat. Al-Qur’an adalah kitab suci 
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui malaikat Jibril yang sampai kepada kita dengan jalan 
mutawatir dan membacanya di anggap sebagai ibadah. 
(Khallaf, 1978: 23). 
2) Al-Hadits 
Hadits adalah perkataan, perbuatan ataupun 
pengakuan Rosul. Hadits merupakan sumber ajaran kedua 
sesudah Al-Qur’an. Hadits juga berisi petunjuk atau pedoman 
untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya 
untuk membina umat manusia menjadi manusia yang 
seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Al-hadits juga 
menjadi sumber ajaran kedua karena dalam hadits memuat 
keterangan dalam Al-Qur’an dan juga hadits memberikan 
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keterangan-keterangan yang belum terdapat dalam Al-
Qur’an. 
3) Ijtihad  
Ijtihad adalah istilah para fuqoha yaitu berfikir dengan 
menggunakn ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam 
untuk menetapkan suatu hukum syariat dalam hal-hal yang 
belum ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits (Daradjat, 
2000: 21). Tidak sembarangan orang yang dapat melakukan 
ijtihad ini, tentu saja orang-orang yang memiliki syarat dan 
ketentuan seperti: berpengetahuan luas tentang Al-Qur’an 
dan Ulumul Qur’an, memiliki ilmu yang cukup mengenai 
ilmu hadist dan hukum Islam dan bersifat adil serta amanah 
dan taqwa. 
3. Perilaku keagamaan 
a. Pengertian perilaku keagamaan 
Menurut Soekidjo Noto Atmodjo (2010: 20) perilaku 
adalah uatu kegiatan atau aktifitas organisasi atau makhluk hidup 
yang bersangkutan. Selain itu, perilaku manusia tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti genetik 
intelektual, emosi, sikap, budaya, etika, wewenang, hubungan, 
dan persuasi.  
Sedangkan, menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2015:72), perilaku merupakan manifestasi dari hidupnya, baik 
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sebagai individu manupun sebagai makhluk sosial. Perilaku ini 
selalu terjadi dalam interaksi dengan lingkungannya, lingkungan 
sekitar atau lingkungan yang jauh, lingkungan konkrit atau 
abstrak, lingkungan fisik, sosial, ekonomi, budaya, ataupun 
lingkungan psikologis. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas makhluk hidup 
sebagai manifestasi dari hidupnya secara sepontan terhadap suatu 
situasi. 
Keagamaan berasal dari kata agama menurut Noer 
Rohmah (2013:7) agama adalah ikatan yang harus dipegang dan 
dipatuhi manusia, yang berasal dari kekuatan gaib yang 
menguasai hidup manusia dan mempunyai pengaruh besar 
terhadap kehidupan manusia. Dalam arti yang lain agama berarti 
pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang mempengaruhi 
manusia sehingga menimbulkan perilaku tertentu. 
Sejalan dengan pengertian diatas menurut Endang 
Saifuddin Anshari (1969), agama merupakan suatu kepercayaan 
dam cera hidup yang mengandung faktor-faktor antara lain: 
1) Percaya kepada Tuhan sebagai sumber dari segala hukum dan 
nilai-nilai hidup. 
2) Percaya kepada wahyu tuhan yang disampaikan kepada 
rasulnya. 
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3) Percaya dengan adanya hubungan antara Tuhan dengan 
manusia. 
4) Percaya dengan hubungan ini dapat mempengaruhi hidupnya 
sehari-hari. 
5) Percaya bahwa dengan matinya seseorang, hidup rohnya 
tidak berakhir. 
6) Percaya dengan ibadah sebagai cara beibadah dengan Tuhan. 
7) Percaya kepada keridhahan Tuhan sebagai tujuan hidup di 
dunia ini. (Syamsu Yusuf, 2015:11) 
Berdasarkan uraian dari  perilaku dan agama diatas, 
menurut Jalaluddin (2012:257) perilaku kegamaan merupakan 
suatu keadaaan yang dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatan terhadap 
agama. Pendapat Suriati (2014:179) perilaku keagamaan adalah 
suatu tindakan yang diorientasi kepada Tuhan, baik menyangkut 
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, 
maupun manusia dengan alam lingkungan. Sehingga perilaku 
keagmaan dapat diartikan segala sesuatu tindakann atau perbuatan 
seseorang yang berdasarkan dengan nilai-nilai agama baik 
menyangkut hubungan dengan tuhan, manusia, maupun dengan 
alam lingkungan. 
31 
 
b. Cara Pembentukan Perilaku Keagamaan 
Menurut Bimo Walgito (2003: 18-19) Terdapat tiga cara 
pembentukan perilaku keagamaan yaitu: 
1) Pembentukan perilaku dengan pembiasaan 
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh 
dengan kondisioning atau pembiasaan. Dengan cara 
pembiasaan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan, 
akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut. Misalnya 
dibiasakan mengucapkan terimakasih bila diberi sesuattu 
orang lain, membiasakan diri untuk tidak terlambat kesekolah 
dan sebagainya. 
2) Pembentukan perilaku dengan pengertian 
Pembentukan perilaku dengan pengertian adalah 
pemberian penjelasa terhadap perilaku yang dilakukan, 
misalnya datang kesekolah jangan sampai terlambat karena 
hal tersebut dapat menggangu teman yang lainnya saat proses 
belajar mengajar sudah dimulai. 
3) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
adalah dengan cara pemberian contoh. Kalau orang bicara 
bahwa orang tua sebagai contoh anak-anaknya, pemimpin 
sebagai panutan yang dipimpinnya, hal tersebut menunjukkan 
pembentukan perilaku dengan menggunakan model. 
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c. Dimensi Perilaku Keagamaan 
Aktivitas keagamaan bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan perilaku ritual (ibadah) tetapi juga melakukan 
aktivitas lain. Bukan hanya aktivitas yang tampak dan dapat 
dilihat oleh mata saja tetapi juga aktifitas yang tak tampak dan 
terjadi dalam hati seseorang. Sehingga keagamaan seseorang 
meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Menurut Glock dan 
Stark  dalam bukunya Djamaludin Anccok, Fuat Nashori Suroso, 
(1995: 77-78) ada lima macam dimensi keberagaman yaitu: 
1) Dimensi Keyakinan (Ideologi) 
Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi 
pengharapan-pengaharapan dimana orang religius berpegang 
teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 
kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para 
penganut diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan 
ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara 
agama-agama, tetapi sering kali juga antara tradisi-tradisi 
dalam agama yang sama. Adapun indikatornya adalah rukun 
iman. 
 
2)  Dimensi Praktik keagamaan  
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Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, 
dan hal-hal yang dilakuakn seseorang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Adapun 
indikatornya: 
a) Melaksanakan ibadah shalat, baik shalat wajib maupun 
shalat sunnah. 
b) Melaksankan ibadah puasa, baik puasa wajib maupun 
puasa sunah. 
c) Membaca Al-Qur’an. 
d) Aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 
3) Dimensi Pengalaman 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta-fakta 
bahwa semua agama mengandung pengharapan-
pengaharapan tertentu meski tidak tepat jika dilakukan bahwa 
seseorang yang beraga dengan baik ada suatu waktu akan 
mencapai pengetahuan subyektif dan langsung mengenai 
kenyataan bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan 
kekuatan supernatural. Dimensi ini berkaitan dengan 
pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi 
dan sensasi yang dialamai seseorang. Pengalaman keagamaan 
ini bisa terjadi dari yang paling sederhana seperti 
menjalankannya, atau merasakan nikmat dan bahagia ketika 
memasuki bulan Ramadhan. 
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Dari hal tersebut diatas dikatakan bahwa dimensi 
pengalaman lebih pada bagaimana perasaan keagamaan yang 
dirasakan sebelum ataupun sesudah melakukan suatu ibadah. 
Untuk itu dapat ditulis mengenai indikator dari dimensi 
pengalam agama yaitu sebagai berikut: 
a) Perasaan yang muncul ketika disebut nama Allah Swt 
b) Perasaan setelah melaksanakan ibadah shalat 
c) Perasaan setelah melaksanakan ibadah puasa ramadhan 
d) Perasaan setelah membaca al-Qur’an 
4) Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 
pengatahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, 
kitab, suci dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan 
keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan 
mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimaannya. 
Walaupun demikian, keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat 
pengetahuan, juga semua pengetahuan agama tidak selalu 
bersandar pada keyakinan. Lebih jauh, seseorang dapat 
berkeyakinan bahwa kuat tanpa benar-benar memahami 
agamanya, atau kepercayaan bisa kuat atas dasar pengetahuan 
yang amat sedikit. Adapun indikator dari dimensi 
Pengetahuan Agama adalah: 
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a) Memahami makna bacaan dalam shalat 
b) Memahami bacaan dalam al-Qur’an 
c) Memahami tentang hukum Halal dan Haram 
5) Dimensi Pengalaman atau Konsekuensi 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat 
kayakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan 
seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama banyak 
menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya berpikir 
dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya 
konsekuensi agama merupakan bagian dari agama. Dimensi 
ini menjelaskan tentang sejauh mana perilaku seseorang 
konsekueni dengan agama yang dianutnya. Dengan kata lain 
dimensi ini mengukur sejauh mana perilaku seseorang 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamannya dalam kehidupan 
sosial. Adapun indikator dari dimensi pengalaman adalah : 
a) Berbakti kepada orang tua 
b) Mengunjungi tetangga yang sakit 
c) Menolong orang yang kesusahan  
d) Mendermakan hartanya (berzakat) 
e) Mengucapkan salam bila bertemu 
B. Kajian Penelitian terdahulu 
Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Sulastri, Mahasiswa IAIN Surakarta 2016 dalam skrisinya yang 
berjudul “Hubungan Antara Pemahaman Materi PAI Dengan Perilaku 
Keagamaan Siswa di Madrasah Diniyah Fathul Hidayah Waru, 
Kebakramat karanganyar Tahun Ajaran 2015/12016”, menyimpulkan 
bahwa (1) Pemahaman Materi PAI Siswa Madrasah Diniyah Fathul 
Hidayah Waru, KebaJRramat, Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 
tergolong dalam kategori sedang. (2) Perilaku Keagamaan Siswa 
Madrasah Diniyah Fathul Hidayah Waru, Kebak Kramat, 
Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 tergolong dalam kategori 
sedang. (3) Hasil Korelasi Ada Hubungan Positif antara Pemahaman 
Materi PAI Dengan Perilaku Keagamaan Siswa Madrasah Diniyah 
Fathul Hidayah Waru, KebaJRramat, Karanganyar Tahun Ajaran 
2015/2016. 
2. Divita Arumsari, Mahasiswa IAIN Surakarta 2015 dalam skripsinya 
yang berjudul “Hubungan Antara Pemahaman Surat-surat Pendek 
Dengan Perilaku Keagamaan Pengurus Rohis SMA Negeri 3 Sragen 
Tahun 2013/2014”, menyimpulkan bahwa : (1) Pemahaman Surat-
surat Pendek Dengan Perilaku Keagamaan Pengurus Rohis SMA 
Negeri 3 Sragen tahun 2013/2014 tergolong dalam kategori sedang 
sebanyak 58,9%. (2) Perilaku Keagamaan Pengurus Rohis SMA 
Negeri 3 Sragen tahun 2013/2014 tergolong dalam kategori sedang 
sebanyak 51,8%. (3) Ada hubungan Pemahaman Surat-surat Pendek 
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Dengan Perilaku KeagamaanPengurus Rohis SMA Negeri 3 Sragen 
tahun 2013/2014. 
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir adalah model konseptual tentan bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang pendting (Sugiyono, 2015: 60). 
Prestasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peserta 
didik sebagai tolak ukur keberhasilan dalam belajarnya. Prestsai 
merupakan suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang 
telah dilakukan terlebih presasi dari mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang didalamnya mengajarkan tentang pegangan hidup yang 
berdasarkan ajaran agama. Kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dilihat dari tinggi rendahnya pemahaman mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa. Hal-hal yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa 
tidak hanya dilihat dari kemauan dan minat siswa saja. Pendidikan Agama 
Islam siswa sangatlah penting dilakukan.  
Seorang siswa yang berubah tingkah kognisinya yang sebenarnya 
dalam kadar tertentu telah berubah sikap dan perilakunya. Pembentukan 
perilaku sesorang dipengaruhi oleh pikiran yang membuat ide-ide, 
keyakinan dan pertimbangan menjadi dasar kesadaran seseorang yang 
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan. Jadi dalam hubungan prestasi 
belajar pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku keagamaan 
dapat digambarkan sebagai berikut:  
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D. Hipotesis  
Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yang menunjukkan 
dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2010: 
89).  
Ha : Terdapat Hubungan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI dengan 
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali 
Kecamatan Nogosari Boyolali Kabupaten Boyolali tahun 
2019/2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X Y 
Gambar 2.1 : Model Konseptual Perfom Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran PAI dan Perilaku Kegamaan 
39 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Zen (2010: 1-2) penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang melakukan pengukuran terhadap gejala-gejala yang diobservasi, 
sehingga pengumpulan datanya dilakukan dengan cara menggunakan 
daftar pertanyaan struktur baik berbentuk angket maupun tes yang disusun 
berdasarkan pengukuran terdapat variabel yang diteliti yang kemudian 
menghasilkan data untuk diambil kesimpulan sehingga dapat dipakai 
untuk menguji teori yang terdahulu. 
Penelitian kuantitatif juga dapat menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan statistik, menunjukkan hubungan antara variabel, 
mengembangkan konsep mengembangkan pemahaman. Sedangkan 
menurut Arikunto (2013: 247) penelitian korelasional (asosiatif) 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua atau beberapa variabel. Metode penelitian ini 
diharapkan dapat menemukan hubungan antara variabel-variabel yang 
diteliti yaitu hubungan prestasi belajar mata pelajaran PAI dengan perilaku 
keagamaan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 Nogosari 
Boyolali. Pemilihan tempat tersebut berkenaan dengan beberapa 
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pertimbangan diantaranya adalah terdapat permasalahan yang 
dimaksud pada sekolah tersebut. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2020 – 
Agustus 2020. Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Meliputi pembuatan dan pengajuan judul, pembuatan dan 
pengajuan proposal, seminar proposal, dan permohonan izin 
penelitian pada pihak IAIN Surakarta. 
b. Tahap penelitian 
Meliputi pelaksanaan kegiatan penelitian di lapangan yakni 
dengan pemberian angket, dokumentasi dan tes. 
c. Tahap penyelesaian 
Meliputi analisis data dari data-data yang ada dan 
penyusunan hasil penelitian sesuai tujuan. 
Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan  
Bulan  
Mei 
2019 
Juni 
2019 
Juli 
2019 
Agst 
2019 
Sep 
2019 
Okt 
2019 
Nov 
2019 
Des 
2019 
1 Pengajuan judul          
2 Diskusi proposal         
3 Penulisan proposal         
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4 Seminar proposal         
5 Revisi proposal         
6 Penelitian         
7 Penulisan skripsi         
8 Ujian munaqosah         
9 Revisi skripsi         
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi (population) adalah kumpulan seluruh unit-unit 
pengamatan yang menjadi objek penelitian dalam suatu penelitian 
survei (Abuzar Asra, 2015: 16). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 
61) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Peneliti menetapkan populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali tahun pelajaran 
2019-2020 yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 
sebanyak 115 siswa. 
2. Sampel dan Tehnik Sampling 
Sampel adalah bagian dan jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2010: 62). Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 109) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Teknik sampling menurut Sugiyono (2010: 62) 
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adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan  
sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Slovin, dalam menentukan ukuran 
sampel dari suatu populasi didasarkan atas kesalahan 5% (0,05). Jadi 
sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap 
populasi. Berikut rumus Slovin: 
:   
 
      
 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah seluruh populasi 
e = Error Teleence (Toleransi Kesalahan) 
Maka dari rumus di atas sampel yang digunakan dengan taraf 
kesalahan 5% yaitu:  
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Dari uraian diatas, maka penulis mengambil sampel dari jumlah 
populasi seluruh kelas XI di SMA N 1 Nogosari yang berjumlah 115 
siswa dengan ketentuan taraf signifikasi 5%, maka diperoleh sampel 
sebanyak 90 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, yang mana data-data 
tersebut merupakan dasar-dasar informasi sebagai bahan utama yang 
relevan dan obyektif. Penelitian ini menggunakan strategi pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
mengenai hal-hal atau variabel data yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 1998: 236). Dalam penelitian ini tidak 
menggunakan tes. Metode dokumentasi diambil dari hasil nilai raport 
semester genap siswa kelas XI tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Metode Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diisi sendiri oleh 
responden atau diisi oleh pewawancara yang membacakan pertanyaan 
dan kemudian mencatat jawaban yang diberikan (Sulistyo Basuki, 
2006: 155). Angket ini digunakan untuk mendapatkan data perilaku 
keagamaa siswa kelas XI di SMAN 1 Nogosari Boyolali. Jenis  angket 
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yang digunakan adalah angket tertutup dengan memilih salah satu 
jawaban yang telah disediakan. Sebelum membuat angket, terlebih 
dahulu dibuat konsep alat ukur yang mencerminkan isi kajian teori. 
Konsep alat ukur ini berisi kisi-kisi angket. Konsep selanjutnya 
dijabarkan dalam varabel dan indikator yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator 
digunakan sebagai pedoman untuk mencari data dalam perilaku 
keagamaan siswa. 
Penyusunan angket menggunakan skala likert yaitu dengan 
menggunkaan rentang mulai dari pernyataan sangat positif sampai 
pernyataan sangat negatif, alternatif jawaban adalah selalu (SL), 
sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), tidak pernah (TP). 
Sebagai pedman penskoran mengggunakan aturan sekoring sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 
Aturan Skoring 
Selalu (SL) 5 
Sering (SR) 4 
Kadang-kadang (KD) 3 
Jarang (JR) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah petunjuk yang digunakan peneliti 
pengumpulan data agar tidak kehilangan arah penelitian (Purwanto, 
2017: 91). 
a. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil penguasaan 
atau hasil capaian siswa pada materi pelajaran Pendidikan Agama 
Islam.  
b. Perilaku Keagamaan  
Perilaku kegamaan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 
oleh seorang yang didasarkan atas nilai-nilai agama yang 
diyakininya dan mendorong orang tersebut untuk berperilaku 
sesuai dengan agama, baik dengan jamaninya maupun rohaninya. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian menurut Sugiono (2010: 2) pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diteteapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya adapun definisi operasional 
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah: 
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a. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Adapun dasar-dasar pendidikan agama Islam sebagai 
berikut: 
1) Al-qur’an 
2) Al-Hadits 
Hadits adalah perkataan, perbuatan ataupun 
pengakuan Rosul. 
3) Ijtihad  
Ijtihad adalah istilah para fuqoha yaitu berfikir dengan 
menggunkan ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syariat Islam 
untuk menetapkan suatu hukum syariat dalam hal-hal yang 
belum ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits (Daradjat, 
2000: 21).  
b. Perilaku Keagamaan 
Menurut Glock dan Stark  dalam bukunya Djamaludin 
Anccok, Fuat Nashori Suroso, (1995: 77-78) ada lima macam 
dimensi keberagaman yaitu: 
1) Dimensi keyakinan 
2) Dimensi praktik 
3) Dimensi pengalaman 
4) Dimensi pengetahuan agama 
5) Dimensi pengalaman atau konsekuensi 
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3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi intrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instumen 
yang dihasilkan dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai 
intrumen yang baik yaitu instrumen yang biak dan reliabel. Kisi-kisi 
intrumen sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Angket Perilaku Keagamaan 
Variabel Indikator No. Soal Jumlah 
Perilaku 
Keagamaan 
Meyakini Allah Swt  1, 2, 3, 4 4 
Meyakini Rukun iman 5, 6, 7 3 
Ibadah Shalat 8, 9, 10, 11 4 
Ibadah Puasa  12, 13, 14 3 
Al-Qur’an 15, 16, 17 3 
Berdo’a 18, 19, 20 3 
Berbakti Kepada Orang Tua  21, 22, 23, 
24, 25, 26 
6 
Akhlak Kepada Guru 27, 28, 29, 
30, 31, 32 
6 
Akhlak Kepada Teman 33, 34, 35 3 
Akhlak Kepada Diri Sendiri 36, 37, 38, 
39, 40 
5 
Total   40 
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4. Uji Coba Instrumen  
a. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini untuk menguji tingkat validitas 
instrumen, peneliti menggunakan rumusan korelasi product 
moment dengan mengambil sampel uji coba siswa kelas XI dengan 
jumlah 25 siswa. Validitas adalah suatu ukuran yang 
mengnunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 144). Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mengukur apa yang diinginkan serta dapat 
mengungkap data dari veriabel yang diteliti secara tepat. 
    = 
     (  ) (  )
√*  (   ) (   )+ *(    ) (  ) +
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi antara variabel x dengan y 
N : Jumlah subyek  
X : Skor item  
Y : Skor total 
Hasil perhitungan rxy kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel product moment, sesuai item dinyatakan valid apabila 
mempunyai indeks diskriminasi yang tinggi, yaitu jika rxy > rtabel 
pada taraf signifikasi 5% berarti item (butir angket) valid, 
sebaliknya rxy < rtebel maka butir soal tidak valid (Suharsumi 
Arikunto, 2006: 146). 
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1) Uji Validitas Angket Perilaku Kegamaan 
Berikut adalah contoh perhitungan validitas angket 
nomor 2 dengan cara menggunakan bantuan program excel 
diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Tabel Uji Validitas Butit No 2 Angket Perilaku 
Keagamaan 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 4 106 16 11236 424 
2 4 140 16 19600 560 
3 4 154 16 23716 616 
4 4 136 16 18496 544 
5 5 148 25 21904 740 
6 4 154 16 23716 616 
7 5 148 25 21904 740 
8 4 141 16 19881 564 
9 4 140 16 19600 560 
10 5 178 25 31684 890 
11 2 133 4 17689 266 
12 5 130 25 16900 650 
13 5 173 25 29929 865 
14 3 147 9 21609 441 
15 5 169 25 28561 845 
16 3 144 9 20736 432 
17 4 156 16 24336 624 
18 5 159 25 25281 795 
19 5 162 25 26244 810 
20 4 158 16 24964 632 
21 4 134 16 17956 536 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
22 3 154 9 23716 462 
23 3 138 9 19044 414 
24 5 184 25 33856 920 
25 5 169 25 28561 845 
Jumlah 104 3755 450 571119 15791 
Berdasarkan tebel diatas maka dapat diketahui: 
∑X = 104 
∑Y = 3755 
∑X2 = 450 
∑Y2 = 571119 
∑XY = 15791 
N = 25 
Kemudian dimasukkan nilai-nilai tersebut kedalam rumus 
sebagai berikut: 
    = 
     (  ) (  )
√*  (   ) (  ) + *(    ) (  ) +
 
    = 
                     
√*         (   ) +*            (    ) +
 
    = 
             
√*           +*                 +
 
    = 
    
√            
 
    = 
    
√        
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    = 
    
        
 
      = 0,484179 
Hasil perhitungan dengan menggunakan product 
moment yaitu rxy = 0,484179 kemudian dikomparasikan 
dengan rtabel pada N=30, yaitu sebesar 0,484179, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0,484179) > rtabel (0,396), 
artinya butir nomor 2 dinyatakan VALID. Adapun 
kesimpulan uji validitas  adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Perilaku Keagamaan 
No Butir rhitung rtabel Keterangan  
1 0,003 0,396 TIDAK VALID 
2 0,484 0,396 VALID 
3 0,451 0,396 VALID 
4 0,400 0,396 VALID 
5 0,271 0,396 TIDAK VALID 
6 -0,046 0,396 TIDAK VALID 
7 0,411 0,396 VALID 
8 0,412 0,396 VALID 
9 0,454 0,396 VALID 
10 0,665 0,396 VALID 
11 0,414 0,396 VALID 
12 0,681 0,396 VALID 
13 0,073 0,396 TIDAK VALID 
14 0,484 0,396 VALID 
15 0,456 0,396 VALID 
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No Butir rhitung rtabel Keterangan  
16 0,602 0,396 VALID 
17 0,495 0,396 VALID 
18 0,451 0,396 VALID 
19 0,457 0,396 VALID 
20 0,203 0,396 TIDAK VALID 
21 0,402 0,396 VALID 
22 0,497 0,396 VALID 
23 0,464 0,396 VALID 
24 0,537 0,396 VALID 
25 0,446 0,396 VALID 
26 0,601 0,396 VALID 
27 0,598 0,396 VALID 
28 0,757 0,396 VALID 
29 0,640 0,396 VALID 
30 0,302 0,396 TIDAK VALID 
31 0,432 0,396 VALID 
32 0,398 0,396 VALID 
33 0,530 0,396 VALID 
34 0,677 0,396 VALID 
35 0,544 0,396 VALID 
36 0,666 0,396 VALID 
37 0,639 0,396 VALID 
38 0,392 0,396 TIDAK VALID 
39 0,413 0,396 VALID 
40 0,733 0,396 VALID 
Setelah dilakukan uji coba instrumen yang diujikan 
kepada 25 responden, pada variabel perilaku keagamaan 
diketahui bahwa dari hasil perhitungan uji validitas data 
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dengan menggunakan product moment terdapat 7 butir yang 
dinyatakan tidak valid dan 33 butir yang dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa 
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. 
Instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang 
dipercaya, artinya apabila digunakan pada obyek/tempat yang 
berlainan menunjukan hasil yang relatif sama.  
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 
instrumen dalam peneltian ini menggunkana rumus Alpha 
Cronbach karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket 
yang skornya merupakan rentang antara bberapa nilai. Dalam 
penelitian ini skor nilainya 1 sampai 5. Rumus Alpha Cronbach 
adalah sebagai berikut: 
   = 
( )
(   )
(   
    
   
) 
Keterangan:  
    : Reabilitas Instrumen 
k : Banyaknya butur pernyataan / soal 
∑ b2 : Jumlah variasi butir 
∑ 2t : Jumlah variasi total 
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Kriteria uji: 
Jika rhitung > rtabel pada signifikan 5% berarti item (butir tes) 
reliabel, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka butir tidak reliabel 
(rtabel = 0,396). 
Dari hasil perhitungan reliabilitas dibantu dengan aplikasi 
SPSS Versi 21.0 dengan rumus Alpha Cronbach yang dilakukan 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Rangkuman Reliabilitas Variabel Perilaku Keagamaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,904 40 
Hasil rhitung (0,904) > rtabel (0,396), maka instrumen 
dinyatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti setelah data terkumpul (Iskandar. 2008: 178). 
1. Analisis Unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang idgunakan untuk 
mengetahui nilai mean, median, modus, niali maksimal dan nilai 
minimal dari masing-masing variabel yang diteliti. Untuk lebih 
jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas niali rata-rata dari kelompok tersebut. Nilai mean 
dapat dicari dengan rumus: 
    
   
 
  
Keterangan: 
 Me : Mean (rata-rata) 
 ∑Xi : Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
 N : Jumlah sampel  
(Sugiyono, 2010:49) 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus 
yang digunakan adalah: 
      (
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md : Nilai median 
b : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
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f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data 
(Sugiyono, 2010:48). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok didasarkan 
atas nilai yang sedang populer (yang sedeng menjadi mode) atau 
nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. Rumus yang 
digunakan adalah: 
      (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
b :  Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2010:47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari variasi yang 
digunakan untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu 
kelompok. Rumus yang digunakan adalah: 
  √
  (    )
 
   
 
(Sugiyono, 2013:58). 
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2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun 
pengujian data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak maka dilanjutkan uji normalias. Dalam 
penelitian ini rumusan uji normalitas yang digunakan adalah chi 
kuadrat sebagai berikut: 
   = ∑ 
(     ) 
  
 
Keterangan: 
   : Chi Kuadrat 
     : Frekuensi Observasi 
   : Frekuensi Harapan 
Kriteria:  
Hasil perhitungan          konsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat adalah           
 
      maka dapat dikatakan 
distribusi data normal, dan jika           
 
      maka data 
dapat dikatakan tidak normal (Sugiyono, 2006: 104). 
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b. Uji Linearitas sederhana  
Uji linearitas sederhana digunakan hanya untuk satu 
variabel bebas (independen) dan satu variabel (dependent) 
(Syofian Siregar, 2013: 28). Uji linearitas ini bertujuan untuk 
melihat apakah hubungan dua variabel membentuk garis lurus 
(liniar). Rumusan dari uji linieritas yaitu: 
        (Mikha, 2013: 213) 
Dimana: 
Y = Variabel Perilaku Keagamaan 
X = Variabel Prestasi Belajar PAI 
a  = Konstanta regresi 
b = Koefisien regresi 
Jadi kesimpulannya analisis unit meliputi mean, median, 
modus, dan standar deviasi, sedangkan uji prasaratnya meliputi 
uji normalitas dengan menggunakan chi kuadrat dan uji linearitas, 
serat analisis unit dan uji prasyarat dimaksudkan  untuk 
menjawab rumusan masalah yang pertama dan yang kedua yaitu 
untuk mengetahui hubungan antara prestasi belajar pembelajaran 
PAI dan perilaku keagamaan siswa kelas XI di SMAN 1 Nogosari 
Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
c. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah statistik deskriptif. Menurut Hardi (2014: 19) Statistik 
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deskriptif adalah statistik yang berhubungan dengan pengumpulan 
data, penyajian data, pembuatan tabel maupun grafis dan 
melakukan perhitungan. 
Penelitian ini langkah teknik analisis menggunakan 
rumusan korelasi product moment: 
     = 
     (  ) (  )
√*  (   ) (   )+ *(    ) (  ) +
 
Keterangan : 
    : Koefisien korelasi antara variabel x dengan y 
N : Jumlah subyek  
X : Skor item variabel Prestasi Belajar PAI 
Y : Skor item variabel Perilaku keagamaan 
∑X : Jumlah skor total variabel bebas 
∑Y : Jumlah skor total variabel terikat 
∑X2 : Jumlah kuadrat skor total variabel bebas 
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total variabel terikat 
Setelah kokrelasi antara hubungan prestasi belajar 
pembelajaran PAI dan perilaku keagamaan, langkah selanjutnya 
rxy tersebut dikonsultasikan dengan         pada taraf signifikan 
5%. Jika herga                  maka terdapat korelasi  yang 
signifikan. Berarti ada pengaruh antara variabel X dengan Y. 
Sebaliknya jika                  maka korelasinya tidak 
signifikan. Berarti tidak ada pengaruh antara variabel X dengan 
variabel Y.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Analisis Unit 
Deskripsi data hasil ini didasarkan skor kuesioner yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan prestasi belajar pelajaran PAI 
dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari 
Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020 dengan menggunakan 90 
responden. Berikut ini adalah deskripsi data tersebut: 
a. Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI 
Berdasarkan data yang didapat mengenai skor prestasi 
belajar mata pelajaran PAI dengan jumlah data diperoleh skor 
terendah 48 dan tertinggi 96. Distribusi data prestasi belajar mata 
pelajaran PAI siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Data Analisis Unit Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI 
N Valid 90 
Missing 0 
Mean 83,33 
Median 84,00 
Mode 84 
Std. Deviation 8,512 
Variance 72,449 
Range 48 
Minimum 48 
Maximum 96 
60 
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Berdasarkan hasil perhitungan data prestasi belajar mata 
pelajaran PAI dengan bantuan SPSS Versi 21.0, maka dapat 
diketahui banyaknya data N adalah 90, sedangkan data missing 
atau data yang hilang 0. Rata-rata yang diperoleh dalam prestasi 
belajar mata pelajaran PAI adalah 83,33, median 84,00 modus 84, 
dan standar deviasi 8,512, skor minimum adalah 48 dan skor 
maksimum adalah 96. 
Tabel 4.2 
Hasil Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
PAI 
No Ketentuan Jarak F % Kategori 
1 < ( ̅ – SD) 75  8 8,8% Rendah  
2 ≤( ̅ – SD) s/d ( ̅ + SD) 76 – 91 73 81,2% Sedang 
3 >( ̅ + SD) 92 9 10% Tinggi 
Total 90 100%  
Tabel diatas menunjukkan bahwa prestasi belajar mata 
pelajaran PAI dalam kategori tinggi sebanyak 9 siswa dengan 
persentase 10%, kategori sedang sebanyak 73 siswa dengan 
persentase 81,2%, dan kategori redah sebayak 8 siswa dengan 
persentase 8,8%. Dengan demikian bahwa sebagian besar prestasi 
belajar mata pelajaran PAI dalam kategori sedang. Adapun grafik 
batang tentang prestasi belajar mata pelajaran PAI adalah sebagai 
beikut: 
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Gambar 4.1 
Grafik Skor Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI 
 
 
Berdasarkan diagram batang tersebut disimpulkan prestasi 
belajar siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali mayoritas 
berada pada kategori sedang. 
b. Perilaku Keagamaan  
Berdasarkan data yang didapat mengenai skor perilaku 
keagamaan dengan jumlah data diperoleh skor terendah 79 dan 
tertinggi 154. Distribusi data perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMAN 1 Nogosari Boyolali sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Data Analisis Unit Perilaku Keagamaan 
N Valid 90 
Missing 0 
Mean 119,10 
Median 118,00 
Mode 118 
Std. Deviation 13,289 
Variance 176,608 
Range 75 
Minimum 79 
Maximum 154 
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Berdasarkan hasil perhitungan data perilaku keagamaan 
dengan bantuan SPSS Versi 21.0, maka dapat diketahui 
banyaknya data N adalah 90, sedangkan data missing atau data 
yang hilang 0. Rata-rata yang diperoleh dalam perilaku 
keagamaan adalah 119,10, median 118,00 modus 18, dan standar 
deviasi 13,289, skor minimum adalah 79 dan skor maksimum 
adalah 154. 
Tabel 4.4 
Hasil Distribusi Frekuensi Perilaku Keagamaan 
No Ketentuan Jarak F % Kategori 
1 < ( ̅ + SD) 106  13 14,4% Rendah  
2 ≤( ̅ – SD) s/d ( ̅ + SD) 107 – 131 63 70% Sedang 
3 >( ̅ + SD) 132  14 15,6% Tinggi 
Total 90 100%  
Tabel diatas menunjukkan bahwa perilaku keagamaan 
dalam kategori tinggi sebanyak 14 siswa dengan persentase 
15,6%, kategori sedang sebanyak 63 siswa dengan persentase 
70%, dan kategori redah sebayak 13 siswa dengen persentase 
14,4%. Dengan demikian bahwa sebagian besar perilaku 
keagamaan dalam kategori sedang. Adapun grafik batang tentang 
perilaku keagamaan adalah sebagai beikut: 
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Gambar 4.2 
Grafik Skor Perilaku Keagamaan 
 
Berdasarkan diagram batang tersebut disimpulkan perilaku 
keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali mayoritas 
berada pada kategori sedang. 
2. Pengujian Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini menggunakan korelasi produk 
moment sehingga ada prasyarat yang harus dipenuhi sebelum 
analisis dilaksanakan. Hal tersebut untuk memperkecil terjadinya 
penyimpangan. Prasyarat itu adalah uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel yang dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal atau 
tidak. Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov, 
dengan ketentuan jika signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi 
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normal. Berdasarkan pengujian normalitas dengan SPSS Versi 
21.0 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Prestasi_Belajar_
PAI 
Perilaku_Keagamaan 
N 90 90 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 83,33 118,93 
Std. Deviation 8,512 13,191 
Most Extreme Differences 
Absolute ,193 ,084 
Positive ,117 ,084 
Negative -,193 -,052 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,834 ,795 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 ,553 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 
statistik kolmogorov. Berdasarkan hasil pengolahan diketahui 
data variabel prestasi belajar PAI diperoleh nilai asymp signifikan 
adalah 0,002 < 0.05 menunjukkan keadaan yang signifikan. 
Mempunyai arti bahwa data residual berdistribusi tidak normal. 
Hasil pengolahan data variabel perilaku keagamaan diperoleh 
nilai asymp signifikan adalah 0,553 > 0,05 menunjukkan keadaan 
yang tidak signifikan. Mempunyai arti bahwa data residual 
berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan data untuk prestasi 
belajar mata pelajaran PAI  dan perilaku keagamaan berdistribusi 
tidak normal dan normal. 
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b. Uji Linearitas 
Uji lenearitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang dimiliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Untuk 
mengetahui nilai linearitas pada variabel bebas dan terikat dengan 
menggunakan bantuan SPSS Versi 21,0 didapat hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
ANOVA Tabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI dengan 
Perilaku Keagamaan  
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Perilaku_Keaga
maan * 
Prestasi_Belajar_
PAI 
Between 
Groups 
(Combined) 2043,991 16 127,749 ,694 ,791 
Linearity 116,846 1 116,846 ,635 ,428 
Deviation 
from 
Linearity 
1927,145 15 128,476 ,698 ,779 
Within Groups 13441,609 73 184,132   
Total 15485,600 89    
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai F sebesar 
0,698 sehingga Fhitung > p-value (0,05). Dapat dikatakan variabel 
prestasi belajar mata pelajaran PAI dan perilaku keagamaan siswa 
kelas XI SMA N 1 Nogosari Boyolali linear. 
c. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini diperoleh data tentang prestasi 
belajar mata pelajaran PAI dengan perilaku keagamaan siswa 
kelas XI SMA N 1 Nogosari Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan kolelasi product 
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moment dengan bantuan perhitungan SPSS Versi 21.0 untuk 
mengetahui hubungan keduanya. Adapun hipotesis penelitian ini 
yaitu terdapat pengaruh positif antara prestasi belajar mata 
pelajaran PAI dengan perilakku keagamaan siswa kelas XI SMA 
N 1 Nogosari Boyolali tahun ajaran 2019/2020 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Correlations Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI dengan 
Perilaku Keagamaan  
Correlations 
 Prestasi_Belaja
ra_PAI 
Perilaku_keaga
maan 
Prestasi_Belajara
_PAI 
Pearson Correlation 1 ,087 
Sig. (2-tailed)  ,416 
N 90 90 
Perilaku_keagam
aan 
Pearson Correlation ,087 1 
Sig. (2-tailed) ,416  
N 90 90 
Berdasarkan hasil uji korelasi diatas diperoleh dari 
variabel prestasi belajar PAI dengan perilaku keagamaan siswa 
kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali dengan rhitung = 0,087,    rtabel 
= 0,207, maka diperoleh rhitung = 0,087 < rtabel = 0,207. Maka dapat 
disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima. 
Untuk melihat interpretasi terhadap angka indeks korelasi 
produk moment secara sederhana dapat dilihat seperti pada tabel 
interpretasi nilali r berikut: 
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Tabel 4.8 
Interpretasi nilai r 
Besarnya Nilai r Korelasi 
0,00 - 0,20 Tidak ada korelasi 
0,21 - 0,40 Korelasi Rendah 
0,41 - 0,60 Korelasi Sedang 
0,61 - 0,80 Korelasi Tinggi 
0,81 - 1,00 Korelasi Sangat tinggi 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai rxy = 
0,087 berarti korelasi antara variabel X dan Y itu  tidak terdapat 
korelasi. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan 
ditolak yaitu Tidak Terdapat Hubungan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran PAI dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI 
SMAN 1 Nogosari Boyolali Kecamatan Nogosari Boyolali 
Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020. 
B. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara prestasi 
belajar mata pelajaran PAI dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020. Untuk mencapai 
hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan metode korelasional di uji 
dengan teknik korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan dengan 
dokumentasi berupa daftar nilai untuk prestasi belajar mata pelajaran PAI 
siswa kelas XI di SMA N 1 Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 
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2019/2010, dan pengambilan angket untuk mengetahui perilaku siswa 
kelas XI SMA N 1 Nogosari Boyolali. Dari prestasi belajar mata pelajaran 
PAI diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 48 dan 
skor tertinggi 96. Sedangkan dari perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA 
N 1 Nogosari Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020 diperoleh skor terendah 
sebanyak 79 dan skor tertinggi sebanyak 154. Pengambilan populasi 
berjumlah 115 siswa dan sebagai sampelnya 90 siswa dengan 
menggunakan slovin. 
Hasil perhitungan analisis unit, untuk presatasi belajar mata 
pelajaran PAI kelas XI SMA N 1 Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang berjumlah 90 siswa dari 115 siswa, diperoleh hasil mean 
yaitu 83,33. Hal ini menunjukkan rata-rata prestasi belajar mata pelajaran 
PAI kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2010 
adalah sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 84,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tengah prestasi belajar mata pelajaran PAI kelas 
XI SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020 adalah sedang. 
Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 84. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai yang sering muncul dari prestasi belajar mata pelajaran PAI kelas XI 
SMAN 1 Nogosari Boyolali sangat tinggi. Hasil perhitungan standar 
deviasi diperoleh nilai 8,512. Hal ini menunjukkan bahwa standar 
penyimpangan prestasi belajar mata pelajaran PAI kelas XI SMAN 1 
Nogosari Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020. 
70 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa prestasi 
belajar mata pelajaran PAI dalam kategori rendah sebanyak 8 siswa (8,8%) 
yang terletak pada inetrval 48 - 74, yang termasuk dalam kategori sedang 
sebanyak 73 siswa (81,2%) yang terletak pada inetrval 74 - 92 , yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 9 siswa (10%) yang terletak pada 
interval 92 – 96. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel 
dalam variabel prestasi belajar mata pelajaran PAI masuk dalam kategori 
sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk tabel ferkuensi perilaku 
keagamaan siswa, diperoleh hasil perhitungan analisis unit, untuk perilaku 
keagamaan siswa kelas XI SMA N 1 Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang berjumlah 90 siswa dari 115 siswa, diperoleh hasil mean 
yaitu 119,10. Hal ini menunjukkan rata-rata perilaku keagamaan siswa 
kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2010 adalah 
sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 118,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tengah perilaku keagamaan siswa kelas XI 
SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah sedang. 
Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 118. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai yang sering muncul dari perilaku keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 
Nogosari Boyolali sangat tinggi. Hasil perhitungan standar deviasi 
diperoleh nilai 13,289. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan 
perilaku keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali Tahun 
pelajaran 2019/2020. 
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Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam kategori rendah sebanyak 13 siswa (14,4%) yang 
terletak pada inetrval 79 - 106 yang termasuk dalam kategori sedang 
sebanyak 63 siswa (70%) yang terletak pada inetrval 106 - 132 yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 14 siswa (15,6%) yang terletak 
pada interval 132 - 154 Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi 
sampel dalam variabel perilaku keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 
Nogosari Boyolali Tahun Pelajara 20219/2020 masuk dalam kategori 
sedang. 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Z dengan bantuan 
SPSS 21 diatas diperoleh bahwa angka prestasi belajar mata pelajaran PAI 
signifikansi 0,002, dan perilaku keagamaan signifikansi 0,553, karena nilai 
signifikasnsi > 0,05 maka kedua variabel tersebut berdistribusi tidak 
normal dan normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 21 antara variabel 
intersitas prestasi belajar mata pelajaran PAI dan perilaku keagamaan 
diperoleh harga rxy = 0,087 sedangkan nilai rtabel dengan N = 90 dan taraf 
signifikasi 5% sebesar 0,207, sehingga rxy (0,087) < nilai rtabel (0,416) yang 
berarti bahwa tidak terdapat hubungan antara prestasi belajar mata 
pelajaran PAI dengan perilaku kegamaan siswa kelas XI SMAN 1 
Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar mata pelajaran PAI kelas XI SMAN 1 Nogosari 
Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 tergolong dalam kateori sedang. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil dokumen yang memiliki rata-rata 
83,33, median 84,00, modus 84, dan standar deviasi 8,512. 
2. Perilaku keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari Boyolali 
tahun pelajaran 2019/2020 tergolong kategori sedang. Hal ini 
ditunjukkan dengan data nilai siswa yang memiliki rata-rata 119,10, 
median 118,00, modus 118, dan standar deviasi 13,289. 
3. Tidak terdapat hubungan antara prestasi belajar mata pelajaran PAI 
dengan perilaku keagaam siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari 
Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil analisis data menggunakan rumus product moment yang 
terdapat dalam program SPSS Versi 21 antara variabel prestasi 
belajar mata pelajaran PAI dengan perilaku keagamaan siswa 
diperoleh nilai koefisien korelasi rhitung = 0,087 dan rtabel = 0,207 
(rhitung < 0,05), hal ini berarti hipotesisi yang diajukan ditolak yaitu 
tidak terdapat hubungan antara prestasi belajar mata pelajaran PAI 
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dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMAN 1 Nogosari 
Boyolali Tahun pelajaran 2019/2020.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memeberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Senantiasa memperhatikan, membimbing, dan memotivasi 
dalam belajar peserta didiknya, adapun agar siswa aktif untuk 
mengingkatkan prestasi belajar, guru juga harus memberikan 
penjelasan akan pentingnya perilaku dan perilaku yang harus 
disesuaikan dengan aturan agama bagi siswa. 
2. Bagi Orang Tua 
Diharapkan selalu memberikan motivasi, perhatian, 
pengawasan, membimbing dan memberikan contoh yang baik terhadap 
anaknya dan selalu mengingatkan akan pentingnya belajar agar 
prestasi belajar meningkat. 
Orang tua juga hendaknya menenmpatkan agama pada posisi 
yang tinggi dalam pergaulannya, baik di lingkungan keluarga maupaun 
masyarakat. Karena perilaku orang tua akan sangat berpengaruh pada 
perilaku anak-anak mereka. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya siswa meningkatkan kesadaran dalam belajar, yaitu 
dengan memperbanyak membaca buku, menambah waktu belajar serta 
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menghayati dan melaksanakan apa yang telah di ajarakan dari 
pelajaran PAI, siswa juga hendaknya mampu mengamalkan apa yang 
di peroleh dari belajar PAI. 
4. Bagi Penelitian 
Bagi penilitian yang akan datang,penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang 
sejenisnya, sehingga hasil penelitian dapat lebih lengkap dan akurat 
dibandingkan penelitian ini. 
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Lampiran 1 
DATA SISWA KELAS XI SMA N 1 NOGOSARI BOYOLALI 
TAHUN 2019 
KELAS : XI MIPA-1 
NO 
NO. 
INDUK 
NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
1 2323 ADITYA PATRIA NUSANTARA L 
2 2324 BRYNA NANINE AZARIA P 
3 2325 DEANING AJENG RATRI PRAMUDITA P 
4 2326 DENADA NUR AINI P 
5 2367 DILLA NIRMALASARI P 
6 2327 DWI RETNONINGSIH P 
7 2350 ERI DWI MURTININGSIH P 
8 2329 ERLIN LATIFA FEBRIANA P 
9 2330 FITRI LISTIYANI P 
10 2331 INTAN APRILIANI P 
11 2371 KHUSNUL QOTIMAH P 
12 2355 LUSI SURYANINGRUM P 
13 2333 MAHARDIPA ALFIAN L 
14 2375 MAYANG MIFTAKHUL NUR JANAH P 
15 2356 MAYSAROH P 
16 2376 MUHAMMAD ARIYANTO L 
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17 2358 NEVITA KENCANA WUNI P 
18 2377 NISA SETIYAWATI P 
19 2334 NUNUNG TRI UTAMI P 
20 2336 PUTRI NURJANAH P 
21 2379 PUTRI VIAUNILLA HAQ P 
22 2337 REFI ADE FIRDAUS L 
23 2338 REGA ADITYA L 
24 2339 RINI FITRIAN NINGSIH P 
25 2382 RISNA SUPRIYANTI P 
26 2384 ROSSI MARTIN SUNUAJI L 
27 2363 SELVI LAEISYA LUTFIAH P 
28 2385 SYA'NATA KIREAY HANNA P 
29 2341 VIKA SHINTA FARADILLA P 
30 2342 WIDIAWATI PUSPITASARI P 
31 2344 YUNITASARI P 
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KELAS : XI MIPA-2 
NO 
NO. 
INDUK 
NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
1 2365 AAFIYATUL FIRYA SAPUTRA P 
2 2366 ALIF ROHMATTULLAH WIBOWO L 
3 2345 APRENIA DWI SAPUTRI P 
4 2346 ARBA AULIYA L 
5 2347 ARUM DINA KARTIKA P 
6 2436 DEVI FATMAWATI p 
7 2348 DEVITA DHEA AVANDA P 
8 2434 DIKA VANDELA PERMATASARI P 
9 2349 DINA AYU SARASWATI P 
10 2368 DYAH AYU PUSPITA SARI P 
11 2328 EMA ZUNIAR SAPUTRI P 
12 2351 FITRIA NUR ROHMAWATI P 
13 2369 ICA RIZQI NUR ADIANSYAH L 
14 2352 INDRI KUSUMANINGRUM P 
15 2370 INTAN DHEA PUSPITA P 
16 2353 ISNA ANGGARA SARI P 
17 2354 KHOIRUNNISA AULIA KAMILA P 
18 2372 LELLO SAFITRI SILABAN P 
19 2332 LEVI KURNIA DIANANDARI P 
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20 2373 MADHU BATES RAHMADHANI P 
21 2374 MAILA YESI KHARISMA WATI P 
22 2432 MAULA ARYANANDHA SYAFRUDIN L 
23 2357 MUHAMMAD HASYIM ABDULLAH L 
24 2378 NOVI ISNAINI P 
25 2359 NOVIA PARAMIDA P 
26 2360 NUR CAHYATI P 
27 2380 RATNA ARUM KEMUNING P 
28 2361 RETNO PUTRI RAHMAWATI P 
29 2340 RISMA EKA SAPUTRI P 
30 2381 RISMAWATI KUSUMA WARDANI P 
31 2383 RIZA MAULANA P 
32 2362 SELFYANA YULIANTI P 
33 2364 TATIK NUR HAYATI P 
34 2386 VITA KURNIA RAHMAWATI P 
35 2343 YUNIAR QONIAH SALMA P 
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KELAS : XI MIPS-1 
NO 
NO. 
INDUK 
NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
1 2387 AAN WAHYU KURNIAWAN L 
2 2388 ALFIAN ROHMAT L 
3 2389 DEVINA TYA ARFYANI P 
4 2390 DIMAS MAHFUD HIDAYAT L 
5 2391 EKA NUR KHOLIS MAJID L 
6 2392 ELNA MARDIANA P 
7 2393 FANNY ARTIKA RAHMAWATI P 
8 2394 FITRIA RIRIN DWI APRIYANI P 
9 2395 GATOT PURNOMO L 
10 2396 KISA KAFUKINNADA P 
11 2397 LANI ENDAR AKTARI P 
12 2398 LILIS SETYONINGSIH P 
13 2439 LUCKY VIRAJATI KURNIANTO L 
14 2399 MARISKA BENING NUR CAHYANI P 
15 2400 MEILANDI PUTRA P L 
16 2401 NOVI CAHYANI P 
17 2402 PIPIN AYU WAHYUNI P 
18 2441 RIDHA FATIMAH P 
19 2403 ROSYIDAH ISMA PURNASARI P 
 
82 
 
20 2404 SALMA DEA NOVA P 
21 2405 SISKA MEININGRUM P 
22 2406 SRI LESTARI P 
23 2407 TUTIK AISAH P 
24 2409 WAHYU L 
25 2408 YESY PUTRI AGUSTINA P 
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KELAS : XI MIPS-2 
NO 
NO. 
INDUK 
NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
1 2410 ANIS AYU PUSPITA P 
2 2411 ANTIKA PRIHASTIWI P 
3 2412 ARYA WIDIANSYAH L 
4 2413 BRILIAN SYAIFUL ISLAM L 
5 2414 EVIA MUSLIMATIN P 
6 2415 FADHIL MURENO EGA NUGRAHA L 
7 2416 FERY ICHWAN  SHOLAHUDIN L 
8 2417 FICKY NUR ALI SAKDIYAH L 
9 2435 HUSNA AMILIA P 
10 2418 INTAN NUR FAUZIAH P 
11 2419 LELI NOFITA SARI P 
12 2420 LISA WAHYUNINGSIH P 
13 2421 LUTFI AULIA KHOIRUNISA P 
14 2422 LUTFI'AH FAUZIYAH P 
15 2423 MARSHILLA AGUSTIN P 
16 2424 MISBACHUL ICHWAN MAULANA L 
17 2425 NISA AYU TANJUNG KENANGA P 
18 2426 NURUL AZMI P 
19 2427 PUTRI WULANDARI P 
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20 2428 RINA FITRIAN NINGSIH P 
21 2429 RISKA PRECILIA P 
22 2430 SARAH AYU WULANDARI P 
23 2431 TIKA KUSUMA DEWI P 
24 2438 TITIN WILANINGRUM P 
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Lampiran 2 
UJI COBA ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN SISWA 
I. IDENTITAS SISWA 
Nama :  
Kelas :  
No. Absen : 
II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda cek ( √ ) pada pilihan jawaban yang tersedia, 
yaitu: SELALU (SL), SERING (SR), KADANG-KADANG (KD), 
JARANG (JR), TIDAK PERNAH (TP). 
3. Periksa kembali sebelum dikumpulkan. 
III. BUTIR-BUTIR PERTANYAAN TENTANG PERILAKU 
KEAGAMAAN 
No PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1. Saya yakin bahwa Allah SWT itu  (Esa).      
2. Saya takut berbohong karena adanya Allah 
SWT. 
     
3. Saya yakin bahwa semua yang terjadi pada 
kita adalah ketentuan dari Allah. 
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4. Saya merasa bahwa saya dekat dengan 
dengan Allah. 
     
5. Saya yakin bahwa semua amal baik dan 
buruk kita dicatat oleh malaikat. 
     
6. Saya yakin bahwa Muhammad adalah nabi 
dan rosul penutup, yang menjadi suri 
tauladan bagi umat manusi. 
     
7. Saya yakin bahwa hari kiamat akan datang.      
8. Saya melaksanakan sholat lima waktu 
berjamaah. 
     
9. Saya  melaksanakan sholat tepat waktu.      
10. Saya berusaha melaksanakan sholat dengan 
khusyuk. 
     
11. Saya menunda waktu untuk sholat.      
12. Pada bulan ramadhan saya mengisi waktu 
dengan membaca Al-Qur’an. 
     
13. Saya melakukan puasa sunnah Senin 
Kamis. 
     
14. Ketika puasa saya melakukan ghibah.      
15. Setelah sholat magrib saya membaca al-
Qur’an 
     
16. Sebelum membaca Al-Qur’an saya 
berwudhu.         
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17. Ketika banyak pekerjaan rumah saya tidak 
menyempatkan untuk membaca Al-Qur’an. 
     
18. Saya berdo’a sebelum melakukan 
pekerjaann. 
     
19. Setelah sholat saya berdzikir.      
20. Saya berdzikir ketika saya takut.      
21. Saya berbicara sopan dengan orang tua.      
22. Saya patuh dengan apa yang dikatakan oleh 
orang tua saya. 
     
23. Ketika berangkat sekolah saya 
bersalaman/berpamitan dengan orang tua. 
     
24. Saya berbicara kasar ketika sedang 
berbicara dengan orang tua. 
     
25. Saya tidak taat terhadap nasihat orang tua.      
26. saya meminta uang lebih kepada orang tua 
ketika membayar uang sekolah. 
     
27. Saya memperhatikan ketika guru sedang 
mejelaskan pelajaran. 
     
28. Saya taat pada perintah guru.      
29. Saya berbicara dengan sopan kepada semua 
guru. 
     
30. Saya tidur ketika guru sedang menjelaskan 
pelajaran. 
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31. Saya membolos ketika sedang jam 
pelajaran. 
     
32. Saya meminta maaf kepada guru ketika 
saya melakukan kesalahan. 
     
33. Saya mengucapkan salam bila bertemu 
dengan teman. 
     
34. Dalam bergaul dengan teman saya menjaga 
ucapan dengan bertutur kata yang baik. 
     
35. Saya menjenguk ketika teman sakit.      
36. Saya mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuan saya sendiri. 
     
37. Saya berkata jujur kepada siapa saja.      
38. Saya memakai barang milik teman tanpa 
izin. 
     
39. Saya membuang sampah dimana saja.      
40. Saya mencontek ketika ujian.      
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Lampiran 4 
Tabel Hasil Validitas Perilaku Keagamaan 
No Butir rhitung rtabel Keterangan  
1 0,002963 0,396 TIDAK VALID 
2 0,484179 0,396 VALID 
3 0,451343 0,396 VALID 
4 0,400169 0,396 VALID 
5 0,270978 0,396 TIDAK VALID 
6 -0,04597 0,396 TIDAK VALID 
7 0,4113053 0,396 VALID 
8 0,4123769 0,396 VALID 
9 0,4543311 0,396 VALID 
10 0,6646582 0,396 VALID 
11 0,4140331 0,396 VALID 
12 0,6805478 0,396 VALID 
13 0,0732837 0,396 TIDAK VALID 
14 0,4844935 0,396 VALID 
15 0,4559306 0,396 VALID 
16 0,601529 0,396 VALID 
17 0,494743 0,396 VALID 
18 0,4507397 0,396 VALID 
19 0,45688 0,396 VALID 
20 0,2033593 0,396 TIDAK VALID 
21 0,4018834 0,396 VALID 
22 0,4972843 0,396 VALID 
23 0,4644592 0,396 VALID 
24 0,5367414 0,396 VALID 
25 0,4458073 0,396 VALID 
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No Butir rhitung rtabel Keterangan  
26 0,6014826 0,396 VALID 
27 0,5975742 0,396 VALID 
28 0,756619 0,396 VALID 
29 0,6398611 0,396 VALID 
30 0,3021418 0,396 TIDAK VALID 
31 0,4324373 0,396 VALID 
32 0,3976996 0,396 VALID 
33 0,529858 0,396 VALID 
34 0,6765474 0,396 VALID 
35 0,5436126 0,396 VALID 
36 0,6660607 0,396 VALID 
37 0,6393375 0,396 VALID 
38 0,3922543 0,396 TIDAK VALID 
39 0,4134723 0,396 VALID 
40 0,7331183 0,396 VALID 
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